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SUSUNAN ACARA KONGRES DAN SEMINAR NASIONAL PBI XX1V2017
DI MANADO, SULAWESI UTARA
24-26 AGUSTUS 2017

Waktu Agenda Pelaksana
Kamis, 24
Agustus 2017
13.00-17.00 | Penyambutan Peserta Seminar di Auditorium Universitas Sam Panitia
Ratulangi, Manado
19.00-22.00 | Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia di Hotel Quality Pengurus PBI dan Panitia
Manado
Jumat, 25
Agustus 2017
07.30-08.00 | Registrasi Peserta Seminar Panitia
08.00-08.45 | Opening Ceremonys Seminar MC
1. Lagu Indonesia Raya Panitia
2. Doa Panitia
3. Laporan Ketua Panitia Prof. Dr. Dingse Pandiangan
4. Sambutan Ketua PBI Dr. Siti Nuramaliati Prijono
5. Sambutan Ketua PBI Cabang Manado Prof. Edwin de Queljoe, M.Sc.
Sp.And
6. Foto Bersama Panitia
08.45-09.00 Coffee Break
09.00-09.45 Pembicara Utama:
1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (LIPI:. Status, Pelestarian, | Moderator
Pemanfaaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia: | Prof. Dr. Ibnu Maryanto
Peluang dan Tantangan).
2. Prof. Amin Subandrio (Direktur Lembaga Eijkman.
Pemanfaatan  Biologi Molekuler dalam Pemetaan
Keanekaragaman Hayati).
3. Prof. Dr. Orbanus Naharia (Universitas  Negeri
Manado:  Strategi  Pendidikan  Biologi  untuk
Pengajaran tentang Keanekaragaman Hayati
09.45-11.00 1. Prof. Dr. Ir. Herny I. Simbala, M.Si (Universitas Sam | Moderator
Ratulangi, Manado: Bioprospeksi Pinang Yaki (Areca | Dr. Sukmarayu P. Gedoan
vestiaria) sebagai Anti Kanker.
2. Drs.  Sisunandar, M.Si., Ph.D. (Universitas
Muhammadiyah Purwokerto:  Kultur  Jaringan
Tumbuhan untuk Program Peningkatan Kualitas dan
Konservasi Kelapa di Indonesia)
3. Dr. Luchman Hakim (Universitas Brawijaya: Peran
Biologi dalam Pengambangan Ekowisata).
4. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, M.Si (Universitas
Sam Ratulangi) “Penelitian dan Pemanfaatan
Bioteknologi untuk  Diversivikasi Produk
Keanekaragaman Hayati.”
11.00-11.30 | Sesi Tanya Jawab
11.30-13.00 | ISHOMA dan Sesi Poster Panitia
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13.00-16.30 | Sesi Paralel (Bioteknologi, Biodiversitas dan Penanggung Jawab Ruangan
Biokonservasi, Biologi Lingkungan, Biofarmasi, dan dan Moderator di Kelompok
Pendidikan Biologi)
16.30-17.00 Pengumuman Pemenang Poster dan Presentator terbaik Panitia
17.00-18.00 | 1. Closing Ceremony: Ketua PBI Cabang Manado
- Pembacaan Hasil Kongres Biologi XVI
- Serah terima Kepengurusan
- Sambutan dari Ketua Umum PBI Baru
2. Ucapan Terima Kasih Prof. dr. Edwin de Queljoe
3. Doa Penutup Panitia
Sabtu, 26
Agustus 2017
07.00-15.00 Field Trip Panitia
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-
Nya, sehingga prosiding hasil Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dengan tema Penelitian,
Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman hayati dapat diselesaikan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional Perhimpunan
Biologi Indonesia XXIV yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2017 di Lion Hotel Manado,
Sulawesi Utara.

Makalah dalam prosiding ini dikelompokkan dalam lima topik yaitu (1) Bioteknologi, (2)
Biodiversitas dan Konservasi, (3) Biologi Lingkungan, (4) Biofarmasi dan Biomedis, dan (5)
Pendidikan Biologi. Makalah ini sudah dipresentasikan dan ditelaah oleh reviwer sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membatu terselenggaranya
Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXIV. Ucapan terima kasih juga disampaikan pada
tim reviwer yang telah menelaah makalah sehingga layak untuk diterbitkan. Semoga Prosiding ini dapat
bermanfaat bagi kita semua dan menjadi acuan ilmiah bagi masyarakat luas yang memerlukan

perkembangan penelitian dibidang biologi.

Manado, 13 Maret 2018

Editor
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KATA SAMBUTAN DAN LAPORAN KETUA PANITIA SEMINAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala Rahmat dan Berkat-
Nya bagi kita semua bisa hadir di acara Seminar Nasional Biologi XXIV tahun 2017 dan Kongres
Perhimpunan Biologi Indonesia XVI pada Jumat, tanggal 25 Agustus 2017 di Hotel Lion dan Plaza
Manado hari ini. Seminar ini dirangkaikan dengan Kongres Perhimpunan Biologi Indonesia ke XV tahun
2017 yang telah dilaksanakan kemarin Hotel Quality Manado dan Seminar MIPANET 2017 di
Auditorium Universitas Sam Ratulangi Manado pada hari Kamis, tanggal 24 Agustus 2017. Demikian
juga hari ini Rektor dan Dekan FMIPA Unsrat tidak bisa hadir bersama-sama dengan kita saat ini oleh
karena Beliau menghadiri lanjutan Seminar MIPANET kemarin sekaligus menyambut Dirjen Ristekdikti
yang sedianya Pembicara utama hari Kamis kemarin dipindahkan hari ini. Atas nama Beliau memohon
maaf tidak bisa menyambut Bapak/Ibu para Pembicara dan Peserta seminar pagi ini. Oleh karena itu juga
seminar ini menjadi tidak tepat waktu di mulai, untuk itu kami panitia memohon maaf atas ketidak
nyamanan ini.

Bapak dan Ibu Peserta Seminar yang kami hormati, pendidikan dan penelitian menjadi dua aspek
yang sangat penting dalam pengembangan ilmu dan teknologi, serta program konservasi keanekaragaman
hayati dan berbagai aspek biologi dan ekologinya. Untuk itu, hasil-hasil penelitian dalam berbagai aspek
biologi menjadi sangat penting untuk konservasi keanekaragaman hayati dan berbagai aspek
lingkungannya. Hasil-hasil penelitian tersebut perlu diterapkan, namun perlu juga disebar luaskan agar
diketahui masyarakat lebih luas. Untuk itu, berbagai publisitas hasil-hasil penelitian tersebut melalui
majalah ilmiah, seminar, lokakarya dan konferensi merupakan hal yang perlu dilakukan untuk menyebar
luaskan informasi hasil-hasil penelitian bagi masyarakat secara luas, khususnya para praktisi biologi.
Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) Cabang Manado menjadi salah satu wadah yang
dapat dipakai untuk mencapai tujuan tersebut.

Seminar ini bertujuan untuk mewadahi penemuan-penemuan terkini dalam bidang ilmu Biologi,
yang meliputi Bioteknologi, Biodiversitas, Bioproses, Biofarmasi dan Biokonservasi dan Biologi
Pendidikan. Melalui seminar ini diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat yaitu: Pertukaran informasi
di antara para peneliti mancanegara dan terciptanya jejaring kerja baru bagi para peneliti dan penambah
wawasan keilmuannya, peluang untuk publikasi ilmiah pada jurnal internasional bereputasi, peningkatan
wawasan ilmiah peserta langsung dari narasumber pakarnya, peluang untuk mendapatkan satuan kredit
para dosen Biologi dan pemerhati Biologi lainnya. Oleh sebab itu timbullah tema kegiatan seminar ini
yaitu “Penelitian, Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”.
Sub tema kegiatan adalah Bioteknologi, Biodiversitas dan Biokonservasi, Biologi Lingkungan,
Biofarmasi dan Biomedis, Pendidikan Biologi.

Terimakasih banyak atas kesediaan para Pembicara Utama atau Pemakalah Utama yang telah
hadir hari ini, bersedia membagi pengalaman dan ilmu bagi kita hari ini dan sekaligus menjadi Sponsor
pada kegiatan Seminar ini, yang kami sapa dengan hormat:

1. Dr. Siti Nuramaliati Prijono (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia/LIPI. Status, Pelestarian,
Pemanfaaatan Keanekaragaman Hayati Indonesia: Peluang dan Tantangan)

2. Prof. Amin Subandrio (Direktur Lembaga Eijkman dan Gurubesar Ul. Pemanfaatan Biologi
Molekuler dalam Pemetaan Keanekaragaman Hayati)

3. Prof. Dr. Orbanus Naharia (Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Manado. Strategi Pendidikan
Biologi untuk Pengajaran Keanekaragaman Hayati)

4. Prof. Dr.Ir. Herny I. Simbala, MSi (Universitas Sam Ratulangi Manado. Bioprospeksi Pinang Areca
vestiaria sebagai Anti Kanker)

5. Drs. Sisunandar, M.Si., Ph.D. (Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Kultur Jaringan Tumbuhan
untuk Program Perbaikan Kualitas dan Konservasi Kelapa di Indonesia)

6. Luchman Hakim, S.Si, Magrsc, PhD (Universitas Brawijaya: Peran Biologi dalam Industri Wisata di
Indonesia: Konservasi dan Biodiversitas)

7. Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi (Universitas Sam Ratulangi, Penelitian dan Pemanfaatan
Bioteknologi untuk Diversivikasi Produk Keanekaragaman Hayati).
Jumlah abstrak yang terkirim ke panitia sebagai pemakalah sebanyak 130 orang hampir mewakili

seluruh Propinsi yang ada di Indonesia. Peserta seminar berasal dari berbagai kalangan mulai dari Dosen,
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Lembaga peneliti, Mahasiswa S1, S2 dan S3, Lembaga masyarakat dan pemerintah daerah. Bersamaan
dengan hal tersebut pengurus cabang PBI seluruh Indonesia juga turut diundang dalam acara seminar ini.
Beberapa pengurus juga ikut serta dalam acara seminar ini. Beberapa sponsor pendukung acara ini juga
membuka Stand pameran produk-produk mereka yang membuat acara ini semakin ramai dan semarak.
Maka total keseluruhan peserta bersama panitia dari dosen, mahasiswa serta tamu yang datang dari para
sponsor adalah 307 orang.

Acara Seminar Nasional Biologi tahun 2017 ini juga bersamaan dengan Kongress Perhimpunan
Biologi Indonesia yang dilakukan sekali 4 tahun. Kegiatan ini baru pertama kali dilakukan di Manado
setelah terbentuknya Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado yang dikoordinir oleh Prof. Dr.
Dingse Pandiangan, MSi atas perintah penugasan PBI Pusat. PBI Cabang Manado dibentuk kembali pada
tahun 2015 yang di Ketuai oleh Prof. Dr. Edwin de Queljoe, MSc, Sp.And dari UNSRAT, Wakil Ketua
Dr. Dennie Rompas, MSi dari UNIMA, Sekretaris Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi, Wakil Sekretaris
Dr. Sukmarayu Gedoan, MSi dan Bendahara Joke L.Tombuku, S.Si. M.Si dari UKIT yang dibantu
beberapa komisi lainnya.

Seminar ini diselenggarakan oleh Perhimpunan Biologi Indonesia Cabang Manado dengan dukungan
dari: 1. Perhimpunan Biologi Indonesia (Pusat Jakarta), 2. Jurusan Biologi Universitas Negeri manado, 3.
FMIPA Universitas Kristen Tomohon, 4. LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia), 5. Lembaga
Eijkman Jakarta, 6. PT. Ditekjaya, 7. Gene Craft Labs, 8. PT. Tirta Invertama (Aqua), dan 9. Manado
Post. Untuk itu kami mengucapkan banyak terimakasih atas peran serta seluruh sponsor dan panitia
sehingga seminar ini berjalan seperti yang kita lihat saat ini. Demikianlah sambutan ini kami sampaikan.
Atas segala perhatian Bapak/Ibu/Sdra/i kami ucapkan terimakasih.

Manado, 25 Agustus 2017
Ketua Panitia

(Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi)
NIP: 196710201995032001
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SAMBUTAN KETUA PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA
CABANG MANADO

Syalom, Salam Sejahtera bagi kita semua,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yang kami hormati

Ketua PBI Pusat.serta rombongan. Selamat datang di Manado Sulawesi Utara

Yang kami hormati para Keynote Speaker :

Dr. Siti Nuramaliati Prijono ( Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia)

Prof. dr. Amin Subandrio, PhD (Direktur Lembaga Eijkman dan Guru Besar Ul)
Drs. Sisunandar, MSi, PhD. (Univ Muhamadiyah Purwokerto )

Luchman Hakim, SSI., M AGRSC., PhD ( Univ. Brawijaja )

Prof. Dr. Orbanus Nahari ( Univ. Negeri Manado )

Prof.Dr. Herni i. Simbala, ( Univ. Sam Ratulangi )

Prof. Dr. Dingse Pandiangan, MSi ( Univ. Sam Ratulangi )

NookrwnpE

Para pemateri dan peserta Seminar Nasional Biologi yang saya hormati

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua sehingga hari ini kita dapat
dipertemukan untuk mengikuti acara Seminar Nasional Biologi ke XXIV yang diadakaan oleh
PBI Manado. Kami mengucapkan selamat datang pada peserta seminar dimana kita memiliki
kesempatan untuk Mmembagi informasi tentang berbagai strategi  untuk meningkatkan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-hasil penelitian dalam
bidang biologi. Pada Seminar Nasional ini, tema yang kami angkat adalah ‘“Penelitian,
Bioprospeksi, dan Pemanfaatan Berkelanjutan dari Keanekaragaman Hayati”. Menurut hemat
kami, seminar, diskusi, dan sharing limu pengetahuan seperti ini selalu memainkan peranan
penting dalam perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Seminar Nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini ijinkan kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
panitia penyelenggara yang terdiri dari UNSRAT. UNIMA DAN UKIT vyang telah
mempersiapkan terselenggaranya seminar nasional ini, Secara khusus perkenankan pula
saya sampaikan terima kasih kepada PBI PUSAT, UNSRAT, UNIMA, UKIT, LIPI, GENE
CRAFT LABS, PT DITEK JAYA , LEMBAGA EIUKMAN DAN AQUA YANG TELAH
BERPARTISIPASI DALAM PENYELENGGARAAN Seminar Nasional Biologi ke XXIV.

Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih banyak kekurangan, untuk itu
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas
partisipasinya dalam seminar yang diselenggarakan oleh PBI Cabang Manado ini dengan
harapan semoga memberikan pencerahan bagi kita khususnya yang selalu telibat dalam
penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang MIPA dalam kehidupan kita masing- masing.

Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan manfaat yang besar dari Seminar ini
sehingga mampu mewujudkan atmosfer dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi bidang
Biologi yang baik dan berkelanjutan sesuai dengan perkembangan llmu dan Teknologi .

Kami mengucapkan terima kasih dan selamat mengikuti seminar.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam Hangat,
Ketua PBI Cabang Manado

Prof. Edwin de Queljoe, M.Sc., Sp.And
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Bioprospeksi Tabulotutu (Euphorbia hirta L) di Gorontalo
Novri Youla Kandowangko

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Gorontalo
Email : novrikandowangko@ung.ac.id

ABSTRAK

Salah satu jenis tumbuhan obat adalah Tabulotutu (Euphorbia hirta L). Tumbuhan ini merupakan gulma
dan terdapat di tempat terbuka di sekitar pantai, padang rumput, pinggir jalan atau kebun. Tujuan
penelitian ini adalah pengembangan potensi tumbuhan obat Tabulotutu sebagai upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan adalah survey eksplorasi pengobat tradisional dan
Participatory Rural Appraisal yaitu proses pengkajian yang berorientasi pada keterlibatan dan peran
masyarakat secara aktif dalam penelitian. Keterlibatan masyarakat diperoleh melalui wawancara dengan
teknik wawancara semi struktural yang berpedoman pada daftar pertanyaan seperti: nama lokal tanaman,
bagian yang dimanfaatkan, manfaatnya, cara pemanfaatannya, status tanaman (liar/budidaya) dan lainnya.
Selanjutnya observasi langsung untuk memastikan jenis tumbuhan Tabulotutu dan cara pemanfaatannya.
Data dianalisis secara deskriptif dengan dua bentuk pendekatan, yaitu pendekatan antropologi medikal
dan pendekatan etnobotani medical obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan Tabulototu
telah dimanfaatkan oleh masyarakat Gorontalo sebagai ramuan obat untuk mengobati penyakit Asma,
radang tenggorokan, mata merah, katarak, usus buntu, sakit pinggang, kencing darah, batuk. Cara
pemanfaatannya: direbus (53,85%), ditetes (38,46%), diseduh (7,69%). Bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan: Daun (38,46%), Getah (38,46%), Akar (7,69%), Batang dan Daun (7,69%), dan semua
bagian tumbuhan(7,69%). Tumbuhan Talulobutu ini dapat dimanfaatkan dalam bentuk herba segar
(84,62%) dan herba kering (15,38%). Bentuk pemanfaatannya dapat berbentuk tunggal (76,92%) dan
ramuan (23,08%). Talulobutu termasuk tumbuhan C4 yang dapat menyebar dengan biji dan memiliki
peluang untuk dibudidayakan.

Kata kunci: Etnobotani, Euphorbia hirta, L, tumbuhan obat

PENDAHULUAN BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan
Tumbuhan Euphorbia hirta L. (E.hirta) Asparaga, Kabupaten Gorontalo, Kecamatan
dikenal sebagai gulma pantropis, yang termasuk Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, dan
family Euphorbiaceae dan telah digunakan dalam Kecamatan Tapa Kaupaten Bone Bolango

Provinsi Gorontalo dengan menggunakan metode
survey. Data dan informasi tentang penggunaan
tumbuhan Tabulotutu dilakukan dengan cara
wawancara dan observasi langsung di lapangan.

pengobatan penyakit Asma, diare, infeksi ginjal
di Turgo, Yogyakarta, Indonesia (Nahdi,
Nugraheni, Martiwi, & Arsyah, 2016). Ekstrak

daun  metanol E. hirta berpotensi untuk Wawancara dilakukan dengan sumber utama
digunakan sebagai pendekatan ramah lingkungan penyembuh tradisional (dukun) dan penduduk
yang ideal untuk pengendalian vektor malaria lokal yang mengetahui atau menggunakan
(Panneerselvam, Murugan, Kovendan, Kumar, & tanaman di sekitarnya untuk mengobati penyakit.

Data yang dikumpulkan adalah nama local
tumbuhan, tempat tumbuh, bagian tumbuhan
yang digunakan, metode/cara pemanfaatan dan
kegunaan dari tumbuhan obat tersebut. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: perekam,

Subramaniam, 2013). Tujuan penelitian ini
adalah pengembangan potensi tumbuhan obat
Tabulotutu sebagai upaya peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.
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kamera digital, notebook, pulpen, gunting,
kantung plastik dan kuesioner. Bahan yang
digunakan adalah semua tanaman tabulotutu
yang ditemukan di lokasi penelitian. Tanaman
diidentifikasi menggunakan Steenis (1972) dan
Backer (1973).

Lokasi Penelitian

Lokasi  pelaksanaan  penelitian  di
kecamatan Asparaga, Kabupaten Gorontalo
terletak pada posisi di antara 00.24" - 10.02 LU
dan 121259" - 123°32 BT dan di Kecamatan
Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara terletak
pada posisi Gografis pada 0°30° - 1° 02’ LU dan
121° 59> — 123° 02’ BT, serta di Kecamatan
Tapa, Kabupaten Bone Bolango. Lokasi
pelaksanaan penelitian seperti tampak pada
Gambar 1.

ISBN 978-602-51854-0-3

Kingdom Plantae, Angiospermae,
Eudikotil, Kelas: Rosidae, Ordo : Malpighiales,
Family Euphorbiaceae, Genus Euphorbia,
Species Euphorbia hirta L.

HASIL PENELITIAN

Tumbuhan Tabulotutu memiliki banyak
nama daerah/local. Data nama lokal tumbuhan
Euphorbia hirta L. di Indonesia tertera pada
Tabel 1. Tumbuhan Tabulotutu banyak
ditemukan di tanah yang kosong dan di pinggir
jalan. Data pemanfaatan tumbuhan Tabulotutu
sebagai obat, tertera pada Tabel 2.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo utara.

Gambar 2. Tumbuhan Tabulotutu (Euphorbia hirta L)
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Tabel 1. Nama local Tumbuhan Euphorbia hirta L.
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No. Nama Daerah Bahasa daerah Referensi
1 Talulobutu Gorontalo
2 Duku Tinta Sangihe, Sulawesi Utara (Kinho et al., 2011)
3 Rumput dukun anak merah  Ratahan, Sulawesi utara (Kinho et al., 2011)
4 Patikan kebo, patikan Bahasa Jawa Hariana, 2009
jawa, Kukon-kukon
5 Gendong anak, gelang Jakarta Hariana, 2009
susu
6 Nanangkaan Sunda Hariana, 2009
7 Suma ibi Maluku Hariana, 2009
sosononga Halmahera
Isu gibi Tidore
8 Kapati-pati Muna, Sulawesi Tenggara (Windadri, F.1.; M.

Rahayu, T. Uji, 2006)

Tabel 2. Data pemanfaatan Tumbuhan Tabulotutu sebagai obat di masyarakat Gorontalo

No Bagian tumbuhan Cara pemanfaatannya Penyakit yang Keterangan
yang digunakan diobati
1 Batang dan Daun Bagian tumbuhan yang digunakan obat sakit Nama Batra :
adalah daun dan batang, daun pinggang Samsudin, Desa
sebanyak 10 helai dan batang lloheluma
sebanyak 5 potong batang dicuci Kecamatan Anggrek,
kemudian  direbus dengan  air Kabupaten Gorontalo
sebanyak 2 gelas, dibiarkan mendidih utara
hingga tersisa 1 gelas air rebusan lalu
diminum. Dosis pemakaiannya 1 X
sehari sampai sembuh.
2 Getah Getah tumbuhan diteteskan pada mata mata merah Nama Batra :
yang merah. Dosis pemakaiannya 2 x Samsudin, Desa
sehari sampai sembuh lloheluma
Kec. Anggrek
Kabupaten Gorontalo
utara
3 Getah Getah tumbuhan diteteskan pada mata  katarak Nama Batra :
katarak. Dosis pemakaiannya 2 x Samsudin, Desa
sehari sampai sembuh lloheluma
Kec. Anggrek
Kabupaten Gorontalo
utara
4 Semua bagian Semua bagian tumbuhan dicuci usus buntu Nama Batra : Jaliha
tumbuhan kemudian direbus dengan air Patila, Desa Tolango

sebanyak 2 gelas, dibiarkan mendidih
hingga tersisa 1 gelas air rebusan

Kec. Asparaga
Kabupaten Boalemo
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kemudian tambahkan perasan
rimpang kunyit sebanyak 5 mL lalu
diminum. Dosis pemakaiannya 1 x
sehari sampai sembuh.

5 Daun 10 helai daun dicuci bersih dan Radang Batra : Abu Yunu,
direbus. Air rebusan diminum 2 x Tenggorokan Suku Polahi
sehari sampai sembuh Kecamatan Asparaga
Kabupaten Boalemo
6 Getah Getah batang yang masih muda, Gangguan Batra : Abu Yunu,
diteteskan pada mata yang sakit penglihatan Suku Polahi
Kecamatan Asparaga,
Kabupaten Boalemo
7 Akar Akar tumbuhan dicuci bersih dan Asma Batra : Yunus Nani,
direbus. Air rebusan diminum 2 x Suku Polahi
sehari sampai sembuh Kecamatan Asparaga,
Kabupaten Boalemo
8 Daun yang sudah daun yang sudah dikeringkan, Asma Desa Dunggala,
kering direbus dengan 2 gelas air sampai Kecamatan Tapa,
mendidih, kemudian disaring setelah Kabupaten Bone
itu airnya diminum Bolango
9 Daun Daun diseduh dengan air panas Radang Desa Dunggala,
secukupnya, disaring dan digunakan tenggorokan Kecamatan Tapa,
untuk air kumur Kabupaten Bone
Bolango
10 Daun 5 helai daun ditambah dengan 1 Kencing darah ~ Desa Dunggala,
potong gula merah, direbus bersama- Kecamatan Tapa,
sama dengan 3 gelas air sampai Kabupaten Bone
mendidih. Disaring dan diminum 2 Bolango
kali sehari.
11  Getah Batang muda Getah batang muda ditambahkan air Mata merah Batra: Rosmin
dan ditetesi pada mata merah Polapa
Desa Hunggaluwa
Kecamatan Limboto,
Kabupaten Gorontalo
12 Daun 11 helai daun yang sudah Asma Desa Modelidu
dikeringkan, direbus dengan 2 gelas Kecamatan Telaga
air sampai mendidih, kemudian Biru, Kabupaten
disaring setelah itu airnya diminum Gorontalo
13 Daun Daun sebanyak 10 helai dicuci Batuk Masyarakat Suwawa

bersih dan direbus. Selanjutnya
campurkan dengan gula merah
secukupnya. Air rebusan yang telah
dicampur gula merah diminum 3 kali
sehari sampai sembuh

Tengah, Kecamatan
Suwawa, Kabupaten
Bone bolango

Tabel 3. Cara pemanfaatan tumbuhan Tabulotutu sebagai obat pada masyarakat Gorontalo

Cara pemanfaatan Bentuk Obat Kondisi Tumbuhan
Direbus 53,85 % Ramuan 23,08%  Kering 15,38 %
Ditetes 38,46 % Tunggal 76,92 %  Segar (basah) 84,62 %
Diseduh 7,69 %
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel
2, tumbuhan Tabulotutu telah dimanfaatkan oleh
masyarakat Gorontalo sebagai obat mata merah,
katarak, sakit pinggang, radang tenggorokan,
usus buntu, asma, kecing darah dan batuk.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat asma,
ternyata sama dengan yang dilakukan oleh
masyarakat di dusun Turgo, Yogyakarta (Nahdi
et al., 2016). Hal yang berbeda terletak pada
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat asma. Untuk masyarakat Gorontalo, bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan adalah bagian
tumbuhan secara terpisah, yaitu bagian akar dan
bagian daun, baik daun yang sudah kering
maupun daun yang masih segar. Sebaliknya pada
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masyarakat Turgo Yogyakarta, bagian tumbuhan
yang dimanfaatkan adalah seluruh bagian
tumbuhan.  Selanjutnya untuk pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat bagi penyakit infeksi
saluran kencing / kencing berdarah, mirip dengan
yang dilakukan oleh masyarakat Sulawesi Utara
yaitu sebagai obat untuk melancarkan kencing
(Kinho et al., 2011). Selanjutnya berdasarkan
pada bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat, diperoleh hasil sebagai berikut:
batang dan daun (7,69%), akar (38,46%), daun
(38,46%), getah (38,46%) dan semua bagian
tumbuhan (7,69%). Hasil penelitian ini juga
sama ditemukan di daerah lain di Indonesia,
seperti yang tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Data pemanfaatan Tumbuhan Euphorbia hirta L. sebagai obat di daerah lain

No | Bagian tumbuhan Cara pemanfaatannya Penyakit yang diobati | Referensi
yang digunakan
1 Daun dan akar Cara meramunya ambil bagian daun obat sarampah (Kinho et al.,
dan akar kemudian direbus dan airnya 2011)
diminum.
2 Semua bagian Semua bagian tumbuhan direbus Untuk memulihkan (Kinho et al.,

tumbuhan yang
masih segar

tumbuhan dengan air dan minum air rebusannya. stamina wanita pasca | 2011)
melahirkan
3 Semua bagian Cuci bersih 1 gengam tumbuhan kering, | Abses paru dan (Kinho et al.,
tumbuhan kemudian direbus dengan 2 — 3 gelas bronkhitis kronis 2011)
air. Saring air rebusannya, kemudian
diminum 2 x sehari, masing-masing 2
gelas
4 Semua bagian Herba segar sebanyak 30 — 60 g direbus | Melancarkan kencing | (Kinho et al.,

dengan 3 gelas air sampai tersisa 1 2011)
gelas. Selanjutnya diminum pada pagi
dan sore hari, masing-masing % gelas

5 Semua bagian
tumbuhan yang

Semua bagian tumbuhan yang masih
segar sebanyak 30 — 150 g, direbus

Thypus abdominalis Hariana, 2009

masih segar dengan air secukupnya. Kemudian
minum air rebusannya 3 kali sehari
6 Getah dioleskan Mematangkan bisul (Windadri,
F.I; M.
Rahayu, T.
Uji, 2006)
7 Semua bagian direbus Asthma, diarrhea, (Nahdi et al.,
tumbuhan infeksi ginjal 2016)

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas
antimikroba dan sitotoksik berbagai ekstrak
Euphorbia hirta L. dari Malaysia diperoleh hasil
bahwa ekstrak etanol menghasilkan aktivitas

Biofarmasi dan Biomedis

antimikroba terkuat melawan Salmonella typhi
dengan nilai MIC 0,031lmg / ml. Ekstrak
diklorometan dan etil asetat menunjukkan
aktivitas sedang dengan nilai MIC berkisar antara
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1 - 0.5 mg/ml. Menariknya, semua ekstrak
tersebut tidak menunjukkan efek sitotoksik
terhadap sel Vero (Perumal, Mahmud, Pillai, Lee,
& Ramanathan, 2012). Selanjutnya, berdasarkan
hasil penelitian yang dilaporkan ternyata dalam
Euphorbia hirta terkandung jamur yang
diidentifikasi sebagai Achaetomium sp. Isolat
jamur dari E. hirtaini dapat menghasilkan
metabolit sekunder dengan kandungan fenolat
tinggi termasuk flavonoid dan tanin yang
berkontribusi terhadap potensi biologis yang
signifikan. Ekstrak etil asetat dari fenolat
Achaetomium sp., mengandung antibakteri,
antioksidan, potensi hepatoprotektif yang dapat
berfungsi sebagai sumber daya substansial
berkelanjutan untuk metabolit sekunder baru
(Uma Anitha & Mythili, 2017).

Euphorbia hirta sering digunakan secara
tradisional untuk gangguan wanita, penyakit
pernafasan (batuk, coryza, bronkitis, dan asma),
infestasi cacing pada anak-anak, disentri, sakit
kuning, jerawat, gonore, masalah pencernaan,
dan tumor. Hal ini dilaporkan mengandung
alkana, triterpen, fitosterol, tanin, polifenol, dan
flavanoid (Kumar, Malhotra, & Kumar, 2010).
Tumbuhan Euphorbia hirta L., mengandung tiga
puluh satu senyawa, termasuk empat belas
triterpenoid, tujuh koumarin, empat lignan, dan
enam diterpenes (Li et al., 2015)

Peluang budidaya Tumbuhan Euphorbia hirta
L.

Tumbuhan Euphorbia  hirta L.
merupakan jenis tumbuhan liar yang berasal dari
India dan Australia dan sekarang tersebar di
daerah tropis. Tumbuhan ini merupakan gulma
dan terdapat di tempat terbuka di sekitar pantai,
padang rumput, pinggir jalan atau kebun. Terna
tegak atau sedikit berbaring tinggi tumbuhan
hanya 10-20 cm, batang berukuran 0.4 cm dan
lunak, beruas, berambut, berwarna ungu atau
merah kecoklatan dan mengeluarkan getah putih
jika dipatahkan. Daun tunggal, bertangkai pendek
dan letaknya berhadapan. Helaian daun
berbentuk jorong, ujung tumpul, pangkal runcing,
tepi bergerigi, berambut jarang, warna hijau
kadang-kadang terdapat bercak berwarna ungu,
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permukaan bawah warna lebih pucat, panjang 5-
50 mm, lebar 25 mm. bunga majemuk berbentuk
bola dengan garis tengah sekitar 1 cm, keluar dari
ketiak daun, berwarna hijau pucat atau merah
kecoklatan. Buah kotak dan berwarna hijau
kemerahan. Biji sangat kecil berwarna cokelat
dan berambut (Dalimartha, 2008)

Menurut Sauerborn et al., (1988), E.

hirta disebarkan dengan biji, dan merupakan
spesies tumbuhan C4. Untuk perkecambahan,
tumbuhan ini membutuhkan suhu yang lebih
rendah yaitu 10-20 °C. Suhu maksimum adalah
40 °C. Suhu perkecambahan optimum adalah 15 -
40 °C. Tumbuban ini membutuhkan cahaya
untuk perkecambahan, dan tidak mampu
berkecambah saat terkubur di bawah permukaan
tanah. Perkecambahan menurun dengan
menurunnya potensi osmotik. Biji E. hirta tidak
dapat berkecambah pada suhu -10,3 bar.

Hal yang menarik dan membutuhkan
perhatian dalam budidaya Euphorbia hirta adalah
tumbuhan ini tidak mampu berkecambah saat
terkubur di bawah permukaan tanah. Kenyataan
ini berbeda dengan teknik budidaya tanaman
pada umumnya, di mana biji harus dibenamkan
ke dalam tanah.

KESIMPULAN

Dari kajian di atas terdapat peluang
untuk membudidayakan Euphorbia hirta L. di
Indonesia, karena manfaat tumbuhan ini sebagai
obat sangat besar.
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